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PENDAHULUAN

Sektor pajak

up gannya dibanding tahun lalu
penerimaan negara Yyang memiliki

yang hanya sebesar Rp. 249 triliun.

kontribusi sangat dominan di Anggaran
Pendapatan Belanja Negara (APBN)
yang mencapai 80% dari total
pendapatan negara. Realisasi pendapatan
negara dari penerimaan dalam negeri
pada 2016 hanya senilai Rp. 1.546,9
triliun atau hanya 86,7% dari target
APBN - P 2016. Menurut Bank
Indonesia, kekurangan tahun 2016 yang
mencapai Rp. 254 triliun dari target,
terhitung lebih tinggi angka

Penerimaan pajak tahun 2016 hanya
tumbuh 3,6 % dari tahun 2015, hal ini
terhitung lebih  rendah  dibanding
pertumbuhan tahun 2015 yaitu 8,2%.
Penurunan penerimaan pajak dalam
negeri tahun 2016 dipengaruhi oleh
penurunan PPh Migas, PPN dan PBB.
Penerimaan pajak PPh nonmigas masih
mencatat pertumbuhan positif meskipun
lebih rendah dari pertumbuhan tahun
2015 (Annual Report, BI, 2012 — 2016).
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Peran pajak bagi pemerintah
sebagai sumber pembiayaan
pembangunan ekonomi sangat penting
untuk keberlangsungan pemerintahan.
Dalam hal ini, pemerintah akan terus
berupaya untuk meningkatkan
penerimaan negara. Bagi perusahaan,
pajak diasumsikan sebagai biaya yang
akan mempengaruhi laba ataupun
sebagai distribusi laba yang akan
mempengaruhi  tingkat pengembalian

tindakan  agresif  terhadap  pajak
perusahaan. Dalam penelitian
Suprimarini dan Suprasto H (2017)
tingginya nilai pengungkapan CSR
dapat  meningkatkan  nilai ETR
perusahaan yang selanjutnya akan
menurunkan nilai agresivitas pajak.
Selain itu, hasil penelitian Rahmawati et
al, (2016) dan Hidayati (2017)
menunjukan bahwa pengungkapan CSR
dapat  meningkatkan  penghindaran

atas  investasi  (Suandy,  2008). pajak, dikarenakan perusahaan
Berdasarkan asumsi termemanfaatkan biaya — biaya tersebut
perusahaan akan menjalankan anya k meminimalkan beban pajak

untuk mencapai laba

tingginya dengan meg |’ ﬂk?h“bla

mendorong untuk
melakukan ' kg_TL agl;esuf cﬁ‘\lqm'i
mengurangi blay'a-n. pajak\\\lsarena
menganggap ha

memperkecil

Frank, Lynch
Purwanto (20
perusahaan

an Rego (2009 da

upakan tlndJr anj
atan kena pajak yang

melalui tindakan

Menurut hasil penelitian Anita
M (2015) dan Purwanto (2016)
menunjukan bahwa perusahaan dengan
kondisi  likuiditas yang  rendah
cenderung akan berperilaku agresif
terhadap pajak supaya perusahaan dapat
mempertahankan arus kasnya untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Hasil penelitian Suyanto dan Supramono
(2012) dan Purwanto (2016)
menunjukan bahwa perusahaan dengan
leverage tinggi akan memanfaatkan
hutang untuk meminimalkan beban
pajak bahkan cenderung mengarah pada

. penelitian

--qi‘n_._ependen

) _}?reqlwtas"?pajak . *@‘hadapa iv

i b

cenderung mengarah pada
agresif.  Menurut  hasil
amila (2013) serta penelitian
jaya (2015), ukuran
! i hubungan yang
Qg;nlf dengan ag\-ivitas pajak. Hasil
Suyanto dan Supramono
an bahwa komisaris
berpengaruh negatif
2s pajak. Dengan kata
Iam, semakin besar proporsi komisaris
mdependen semakin  kecil
agresivitas pajak perusahaan.
Adanya hubungan antara
everage, corporate social
lity, ukuran perusahaan dan
komisaris independen terhadap
agresivitas pajak, serta adanya research
gap antara hasil penelitian sebelumnya
memotivasi penulis untuk mengkaji
kembali mengenai faktor — faktor yang
mempengaruhi agresivitas pajak
perusahaan. Penelitian ini termotivasi
olen  penelitian  terdahulu  yang
memberikan  hasil beragam  serta
menindak  lanjuti  keterbatasan -
keterbatasan yang terjadi pada penelitian
terdahulu. Penelitian ini  mereplikasi
penelitian Anita M (2015) dengan judul
yaitu, Pengaruh Corporate Social

esponsi
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Responsibility, Leverage, Likuiditas dan
Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas
Pajak pada Perusahaan Real Estate Dan
Property yang terdaftar di BEI Tahun
2010 — 2013.

Berdasarkan kondisi tersebut
penelitian ini berusaha menemukan
bukti — bukti empiris mengenai faktor —
faktor yang mempengaruhi agresivitas
pajak. Maka dari itu, berdasar latar
belakang penelitian diatas penelitian ini
diberi judul “Pengaruh L1ku1d1tas
Leverage, Corporate

Responsibilty, Ukuran Perusaha@n ¢
Komisaris Independ (h,
Agresivitas Pajak Bada tﬂQPE

Pada Perusahaan
Pertambangan

a: 1) Apakah li
berpengaruh te tinda
agresif pada pe
leverage  berpéemngaruh
tindakan  pajak
perusahaan, 3) Apak

social  responsibility ’
terhadap tindakan pajak agresif pada
perusahaan, 4) Apakah ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap
tindakan  pajak  agresif  pada
perusahaan, 5) Apakah komisaris
independen berpengaruh terhadap
tindakan  pajak  agresif  pada
perusahaan, 6) Apakah likuiditas,
leverage, corporate social
responsibility, ukuran perusahaan
dan komisaris independen secara
simultan  berpengaruh  terhadap

herhadap

12 ZA)\ A [}
X\f\.\“ ll’ f'me getahur" da

r perusahaan

‘ﬁ#’ r( ak,_. ‘
ahaan,:‘zl Ar?j?ahjll' "h pengaruih

tindakan  pajak  agresif  pada
perusahaan.

Berdasarkan rumusan
masalah diatas, maka tujuan dalam
penelitian ini diantaranya : 1) Untuk
menguiji, mengetahui dan
membuktikan pengaruh likuiditas
terhadap tindakan pajak agresif pada
perusahaan, 2) Untuk menguiji,
mengetahui  dan  membuktikan
pengaruh leverage terhadap tindakan

terhadap
agresif  pada
Untuk  menguji,
membuktikan

an perusahaan

Untuk  menguiji,

membuktikan
nisaris  independen
kan pajak agresif pada
6) Untuk menguji,
dan  membuktikan
likuiditas, leverage,
social  responsibility,
ukuran perusahaan dan komisaris
independen terhadap tindakan pajak
agresif pada perusahaan.

rﬁengetah

terhadap tinda

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Pengambilan
(Decision Making)

Menurut G.R. Terry,
pengambilan  keputusan  merupakan
pemilihan yang didasarkan atas kriteria
tertentu terhadap dua atau lebih
alternatif yang mungkin  (Syamsi,
2000:5).

Keputusan
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Teori Pecking Order

Teori pecking order
mengungkapkan bahwa perusahaan akan
lebih  memilih melakukan pendanaan
melalui ~ sumber internal  dahulu
kemudian kekurangannya dari sumber
eksternal. Teori ini menyatakan bahwa
perusahaan menyukai pendanaan
internal, karena dana ini terkumpul
tanpa mengirimkan sinyal sebaliknya
yang dapat menurunkan harga saham
(Brealey dkk, 2008).

Teori Trade Off

Teori trade of
bahwa adanya penghemata |

dihila

meningkatnya spe k&’l a blaya
kebangkrutan
tercapai pada/s
antara manfaa
timbul  akiba
Manfaat pengg
shield. Sedangka
hutang ialah beba
kebangkrutan ma

daﬁ?-'pen orban‘an .- )

bunga hutang,
agency cost

cenderung memanfaa
dari penambahan
meminimalkan laba kena
mengarah  pada tindakan agre3|f
terhadap biaya pajak yang harus dibayar.

Teori Legitimasi

Gray et al (1996) dalam
Suprimarini dan Suprasto H (2017)
mengemukakan bahwa teori legitimasi
merupakan pengorganisasian perusahaan
yang fokus memihak pada masyarakat,
pemerintah  dan  individu.  Teori
legitimasi  berkaitan dengan kinerja
sosial dan kinerja keuangan, apabila
terjadi ketidakselarasan antar sistem
nilai perusahaan dengan sistem nilai

rul_c_lﬁ‘" modal op maJ\ .,; kekuasaarﬁ dalar

at terjadi kese«q&)‘angan il

iaya pea@emaan .
""|||, penghindaran

008). Perusabaa,\

an blgg(a mmnlgj& R tl?f;” V‘rv.

masyarakat  (atau  sering  disebut
legitimacy gap), maka perusahaan dapat

kehilangan legitimasinya yang
selanjutnya dapat mengancam
kelangsungan hidup perusahaan

(Hidayah, 2017).

Teori Kekuasaan Politik

Kekuasaan politik merupakan
kemampuan  untuk  mempengaruhi
kebijaksanaan umum (pemerintah) baik
terbentuknya maupun akibat — akibatnya
sesuai dengan tujuan — tujuan pemegang
sendiri Pada dasarnya

atau  kelompok  untuk
3 sumber —  sumber
kekuatan‘ﬂ/an bisa menunjang sektor
rangka mencapai

)uan terMU idayat, 2009:31).

-mdah untuk mempengaruhi peraturan

dan melakukan
Dajak untuk mencapai
penghematan pajak yang optimal.

p'?mermtah

urut Jensen dan Meckling
enyatakan bahwa teori agensi
menjelaskan bahwa hubungan keagenan
timbul ketika salah satu pihak (prinsipal)
menyewa pihak lain (agen) untuk
melakukan  beberapa  jasa  demi
kepentingannya  yang melibatkan
pendelegasian beberapa otoritas
pembuatan keputusan kepada agen.

Agresivitas Pajak

Menurut Frank, Lynch dan Rego
(2009) dalam  Purwanto  (2016),
agresivitas pajak perusahaan merupakan
tindakan merekayasa pendapatan kena
pajak yang dilakukan perusahaan
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melalui tindakan perencanaan pajak,
baik menggunakan cara yang tergolong
secara legal (tax avoidance) atau ilegal
(tax evasion). Hlaing (2012) dalam
Suprimarini dan Suprasto H (2017)
mengemukakan bahwa agresivitas pajak
merupakan aktivitas perencanaan pajak
olen perusahaan untuk mengurangi
tingkat effective tax rate (ETR)
perusahaan.

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Likuiditas terhadagp

Agresivitas Pajak Perusahaan
Likuiditas di definisika

kemampuan perusaha untuk

memenuhi kewajih gka endeknya

Likuiditas  juga ™ d unakan
perusahaan @ntuk iﬁemperhlturﬁmn‘
dampak NQ ey berasa s’ darl
ketidakmampua

memenuhi { ende
(Subramanyam WI||d
Berdasarkan ru peqklngr:'—'-'order L

perusahaan denga
cenderung akan
terhadap pajak de
laba ditahan yang di
perusahaan sehingga
perusahaan rendah 3
yang harus dibayar juga berkurang.
Namun, teori ini bertentangan dengan
hasil — hasil penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa likuiditas
berpengaruh negatif terhadap agresivitas
pajak.

bertinda agre5|f
an memanf

Hasil penelitian Anita M (2015)
serta Purwanto (2016) mengemukakan
bahwa likuiditas perusahaan
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap agresivitas pajak perusahaan.
Dimana perusahaan yang likuiditasnya
rendah cenderung akan melakukan
penghindaran pajak untuk

setgag%d §) ﬂ,ft

/ fperusahaaﬁ:‘ cende
X qu\g mengarah
o m_._nyebutkan

likuiditas tf g'llll"‘lu. pajak

t& age

T

mempertahankan arus kasnya.
Berdasarkan uraian tersebut maka
rumusan hipotesis yang akan diuji dalam
penelitian adalah sebagai berikut :

H1: Likuiditas secara parsial
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap agresivitas pajak perusahaan

Pengaruh Leverage terhadap
Agresivitas Pajak Perusahaan
Leverage merupakan alat yang
digunakan oleh perusahaan untuk
mengukur seberapa besar kemampuan
sahaan bergantung pada kreditur

suat

trade ne

ngungkapkan  bahwa
ng memanfaatkan
alkan beban pajak
pada tindakan agresif
erusahaan. Teori ini
bahwa leverage
~"'f'}sxengaru ositif terhadap agresivitas

untu eml

Dala
Supramono

penelitian Suyanto dan
012) serta Purwanto
enunjukan  hasil  bahwa
berpengaruh  positif ~ dan
terhadap agresivitas pajak
perusahaan. Hal tersebut diindikasikan
karena perusahaan cenderung
memanfaatkan utang untuk
meminimalkan beban pajak bahkan
cenderung mengarah pada tindakan
agresif terhadap pajak perusahaan.
Perusahaan melakukan hal demikian
berdasarkan pada ketentuan pasal 6 ayat
1 huruf a UU Nomor 36 Tahun 2008,
dimana perusahaan yang memiliki utang
tinggi akan mendapatkan insentif pajak
berupa potongan atas bunga pinjaman
sehingga perusahaan dengan beban
pajak  tinggi dapat  melakukan

lll'lll'n 0
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penghematan dengan cara menambah
utang perusahaan. Berdasarkan uraian
tersebut maka rumusan hipotesis yang
akan diuji dalam penelitian adalah
sebagai berikut :

H2: Leverage secara parsial
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap agresivitas pajak perusahaan

Pengaruh CSR terhadap Agresivitas
Pajak Perusahaan

Menurut Kartini (2013) dalam
Hidayati (2017) mengungkapkan ba

perusahaan  dapat tumbu '
berkelanjutan tidak ha UM U Jlf

olen  kondisi aan
tersebut. Namun, kebe ldn[u an tersebut
akan terpenuhigapabi aan di

samping

keuangan juga peﬂu mempe\r-g.atl an

dimensi sosia an'fa'lme Si Im‘g'kun ~

memanfaatkan
CSR  selain
pandangan negati
perusahaan  namt
meminimalkan laba
beban pajak yang
perusahaan rendah.
Teori ini didukung oleh hasil
penelitian dari Rahmawati et. al (2016)
dan Hidayati (2017) yang menyatakan
bahwa corporate social responsibility
mempunyai pengaruh positif terhadap
agresivitas pajak perusahaan. Semakin
tinggi  pengungkapan CSR  maka
semakin tinggi pula tingkat agresivitas
terhadap pajak, karena biaya yang
dikeluarkan dalam pengungkapan CSR
dapat mengurangi penghasilan kena
pajak. Berdasarkan uraian tersebut maka
rumusan hipotesis yang akan diuji dalam
penelitian adalah sebagai berikut :

pen
emul
nasyarak \terhadap

pan

2na paja sehmgga
i elua

kar} k ql§11

o dz_gkukan oleh

l' ""|||, mengungkap

juga _untu_\

dap
the jaka

H3: Corporate social responsibility
secara parsial berpengaruh  positif
terhadap agresivitas pajak perusahaan

Pengaruh Ukuran Perusahaan
terhadap Agresivitas Pajak
Perusahaan

Terkait ukuran perusahaan dapat
diukur dengan kemampuan finansial
suatu perusahaan. Perusahaan dengan
tingkat aktiva yang besar akan mampu
diklarifikasikan  sebagai  perusahaan
besar.  Menurut  Kamila  (2013)
ungkapkan bahwa perusahaan
enderung untuk  melakukan
pajak. Hal tersebut di dasari
oleh euasaan politik yang
mengun bahwa  perusahaan
besar cendé_u lebih mudah untuk
ran pemerintah.

u dan Cao (2007)
Wijaya (2015) yang
bahwa perusahaan
besar “memiliki’ political power yang
dapat digunakan serta berpengaruh
egulasi  terkait ketentuan
Berdasarkan uraian tersebut
aka rumusan hipotesis yang
akan diuji dalam penelitian adalah
sebagai berikut :

H4 . Ukuran perusahaan secara parsial
berpengaruh positif signifikan terhadap
agresivitas pajak perusahaan

-~ dalam Tla% ;

Pengaruh  Komisaris  Independen

terhadap Agresivitas Pajak
Perusahaan

Keputusan Direksi PT Bursa
Efek Indonesia Nomor Kep-

00001/BEI/01-2014 Lampiran | yang
berisi Peraturan BEI Nomor I-A tentang
Pencatatan Saham dan Efek bersifat
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Ekuitas selain Saham yang diterbitkan
olen  Perusahaan  Tercatat  juga
mengharuskan  perusahaan  tercatat
memiliki komisaris independen
sekurang — kurangnya 30% dari jajaran
anggota Dewan Komisaris. Kehadiran
komisaris independen diprediksi akan

mampu mempengaruhi tingkat
agresivitas pajak perusahaan. Teori
agensi mengungkapkan adanya

pengaruh komisaris independen terhadap
pengawasan kinerja manajemen dalam

(2012) semakin besar prfof rs“\ |sar|s
independen  make agre5|f
terhadap  paj
dilakukan mane emgﬁf‘akag berk
Berdasarkan ljralaﬂ-. terseb \.maka
rumusan hipotes
penelitian adal
HS5:

md;e_pen

Independen  terhadap
Pajak Perusahaan

Hasil penelitian Anita M (2015)
serta Purwanto (2016) telah
mengemukakan bahwa likuiditas suatu
perusahaan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap agresivitas pajak
perusahaan. Dalam penelitian Suyanto
dan Supramono (2012) serta Purwanto
(2016) juga menunjukan hasil bahwa
leverage  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap agresivitas pajak
perusahaan. Penelitian ini juga di
dukung oleh hasil penelitian dari
Rahmawati et. al (2016) dan Hidayati

yangl
||.,,-' dan Komisaris
—

ru negaﬁf dan

signifikan terhada reSN(l‘tas §d]akﬂ ll

. "\ adalah perusaha:

(2017) yang menyatakan  bahwa
corporate social responsibility
mempunyai positif terhadap agresivitas
pajak. Hasil penelitian Tiaras dan
Wijaya (2015) mengungkapkan pula
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap tingkat
agresivitas pajak. Menurut Suyanto dan
Supramono  (2012) semakin  besar
proporsi komisaris independen maka
perilaku  agresif  terhadap  pajak
perusahaan yang dilakukan manajemen
akan berkurang. Berdasarkan uraian

sebut maka rumusan hipotesis yang
Iajl dalam penelitian adalah
ayl 0€ .

, leverage, corporate
bility, ukuran perusahaan
independen  secara
lian _ﬁprpel aruh signifikan

ITIAN
dalam penelitian ini
sektor pertanian dan
pertambangan: yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2012 —
. Jum 1’ populasi adalah sebanyak
5 an dan tidak semua populasi
an  menjadi objek penelitian,
sehingga perlu dilaksanakan
pengambilan sampel lebih lanjut. Dalam
penelitian ini  pengambilan sampel
menggunakan metode purposive
sampling. Yaitu teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2012:126). Alasan
penggunaan metode ini adalah untuk
memperoleh sampel yang representatif
karena tidak semua sampel memiliki
kriteria sesuai dengan ketentuan penulis.
Adapun  kriteria  perusahaan  yang
dijadikan sampel penelitian adalah
sebagai berikut :
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1) Perusahaan Sektor Pertanian dan
Pertambangan yang terdaftar di BEI
pada periode 2012 — 2016

2) Perusahaan yang menerbitkan annual
report secara berturut — turut selama
periode penelitian

3) Perusahaan yang tidak mengalami
kerugian dan memiliki kelengkapan
informasi dan data yang dibutuhkan

selama  periode 2012 - 2016
(kelengkapan  informasinya  seperti
perusahaan mengungkapkan aktifitas

CSR, memiliki nilai ETR antara 0 -
dan informasi lain yang di ‘

selama penelitian)
xn ?terla
sebanyak

Berdasarkan
&h aku kan

tersebut
perusahaan
observasi sel

diperole
W
ab
ruhan. data - ak
asi@ban ak 80"“ -7

dalam penelitia
sekunder yang he
yang digunakan
adalah data sekund
website Bursa Efe
www.idx.co.id dan % website

Metode . dag
digunakan dalam penelitian :
kepustakaan (library research)

. ini Iapalaj;

lainnya.

studi
Menurut ~ Sunyoto  (2016),  studi
kepustakaan merupakan metode

pengumpulan data dengan mempelajari
buku — buku yang ada hubungannya
dengan obyek penelitian atau sumber —
sumber lain yang mendukung penelitian.

Agresivitas Pajak Perusahaan (Y)
Variabel ~ dependen  dalam
penelitian ini adalah agresivitas pajak
dengan menggunakan ETR (Effective
Tax Rate) sebagai proksi
pengukurannya. Lanis dan Richardson

tahurn é2912 A Q).\

kuantitatif. Data
alam peneli tlaﬂ{ﬂn'lj
er yang d?p%@leh dari
Indonesia. melalui
Mrﬁ R

(2012) menyebutkan bahwa proksi ETR
banyak dijadikan proksi oleh peneliti
terdahulu, dikarenakan proksi ini dapat
dijadikan indikator adanya agresivitas
pajak jika nilai ETR mendekati nol.
Semakin rendah nilai ETR maka
semakin tinggi nilai agresivitas pajak
perusahaan. Proksi ETR dapat dihitung
sbb :

Beban Pajak Penghasilan

Pendapatan Sebelum Pajak

ditas (X1)

w,.r/yang dlgm@a :

| lancar.

— ’ f ?
% Rgsm Lancar =
=] I

._m__"—-l.-

SN

'-:.~::-~.

l \'\ Leverage (X2)
Subramanyam dan Wild
(2014:265) endefinisikan Leverage

AW@ai jumlah pendanaan utang dalam
: odal perusahaan. Leverage

pada penelitian ini diukur dengan Debt
to Total Assets Ratio.

Total Hutang
x 100 %
Total Aktiva

Debt to Total
Assets Ratio

Corporate Social Responsibility (X3)
Dalam penelitian ini, CSR
diukur dengan menggunakan proksi
indeks pengungkapan corporate social
responsibility. Variabel CSR dihitung
dengan metode checklist yang mengacu
pada peraturan Bapepam No. VIII.G.2
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tentang laporan tahunan dan kesesuaian
item tersebut untuk diaplikasikan di
Indonesia dan diperoleh 78 item
pengungkapan yang sesuai untuk
diterapkan di Indonesia (Sembiring,
2005).

Metode pengukuran
dilakukan dengan mencocokan item
pada checklist dengan item yang
diungkap perusahaan. Apabila item y
diungkap oleh perusahaan maka
nilainya 1, namun apabila tidak
diungkap maka nilainya O.

.Jr'

Indikator yang digunakan dalam
penelitian ini adalah indikator total
aset (Hartono, 2015:282) dengan
rumus sebagai berikut :

Ukuran Perusahaan = Ln (total aset)

Komisaris Independen (Xs)

Komisaris  independen  adalah
anggota dewan komisaris yang tidak
berafiliasi dengan manajemen, anggota
ewan komisaris lainnya dan pemegang
pengendali, serta bebas dari

melakukan identifikasi .
: bisnis atau hubungan
diungkap p
g dapat mempengaruhi
mencocokan pad
. kema y)a untuk  bertindak
selanjutnya ha: gka n |tem . .
. semata ﬂn 2y demi  kepentingan
yang diperol dar smg m Inng\ ||.,,f . .
erusahaan nd Frmdnle A fperusahaan-‘ mite Nasional
P g i\ ny %ljakan ernance,  2006).
dengan proksi Di. /Rumus y .
— L el :ﬂl diukur  dengan
digunakan sebagai berikut*
Vi 2 .'Fnenggunakan ndikator presentase

r?”j“”\

Keterangan ; ~G
CSRDi : Indeks Iukp;;ﬁs‘;/“

tanggung jawab sosial
perusahaan i
EXyi Nilai 1 jika item i

rﬁmlah ko_?.!

dengan total

S independen dibagi
*wan komisaris yang
sahaan (Liu dan Cao,

terdapat di per
2007).
Jumlah
Komisaris Independen
Komisaris =
Independen Jumlah

Dewan Komisaris

diungkapkan ; Nilai 0 = jika item vyi
tidak diungkapkan
ni Jumlah
perusahaan i, ni <91

item untuk

Ukuran Perusahaan (X)
Besar kecilnya perusahaan dapat
diukur dengan total aktiva/besar harta

perusahaan dengan menggunakan
perhitungan nilai logaritma total
aktiva (Hartono, 2015:254).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi variabel dependen
yaitu agresivitas pajak () dan variabel
independen  yaitu likuiditas  (X1),
leverage  (X2), corporate  social
responsibility (X3), ukuran perusahaan
(X4) dan komisaris independen (X5).
Hasil pengujian variabel — variabel
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tersebut secara deskriptif dijelaskan membayar pajak penghasilan
melalui tabel;untuk statistik deskriptif badannya sebesar 30% dari laba
sebelum outlier dan tabel 2 untuk .
statistik deskriptif sesudah outlier. sebelum pajak.
Berdasarkan hasil analisis
Tabel 1 statistik deskriptif, variabel
Hasil Uji Statistik Deskriptif Sebelum independen likuiditas menunjukan
Outlier nilai minimum sebesar 0,45, nilai
_ Std. maksimum 8,08, nilai mean 2,1656
N Min Maxc) Mean | ation | dan standar deviasi sebesar 1,67415.
ETR | 80| 04| .63 3145 10075| Sedangkan rata — rata likuiditas
LIQ 80| 45| 808| 21530| 1,64538 sebesar 2,1656 mengindikasikan
LEV | 80 bahwa rata — rata rasio likuiditas
CcSR | 80 ,.-., dimiliki perusahaan pertanian
SIZE | 80 i Jfgﬁn mbangan sebesar 216,5%.
Ki 80 . dasarkan hasil analisis
statisti eskriptif, variabel

Sumber : Data

_ Mh\.\ﬂ\ll.,;é

indepen everage menunjukan
nilal minimum sebesar 0,13, nilai

k3|mum 80, nilai mean 0,4013
lasi sebesar 0,17923.

_ . I -Sedangkan — rata leverage

N M ﬁﬂﬁ‘?nfﬁbfﬁa@p ".-s"ébesar mengindikasikan

ETR | 74 , 5072 7? b'ﬁb ' bahwa rata — rata rasio leverage yang

Lo | 74| 45|%80s| 216 167415 dimiliki perahaan pertanian dan
LEV | 74| 13 17923 Pertambanga sebesar 40%.

CSR | 74| 05 - JE\NG Be asarkar_l _hasn anglms

sizE | 74| 98] ss, " 65sap1|  Statistik deskriptif, variabel

Kl | 17| 67 3672 ndey Corporate Social

Responsibility  menunjukan  nilai

Sumber : Data Olahan SPSS (2018) minimum  sebesar  0.05, nilai

Berdasarkan  hasil  analisis
statistik deskriptif, variabel dependen
agresivitas pajak menunjukan nilai
minimum sebesar 0,19, nilai maksimum
0,56, nilai mean 0,3072 dan standar
deviasi sebesar 0,08656. Sedangkan
rata — rata ETR sebesar 0,3072
mengindikasikan bahwa rata — rata
perusahaan pertanian dan
pertambangan secara umum

maksimum 0,68, nilai mean 0,3877
dan standar deviasi sebesar 0,13026.
Sedangkan rata — rata CSR sebesar
0,3877 mengindikasikan bahwa rata
— rata perusahaan pertanian dan
pertambangan yang melaksanakan
dan mengungkapkan kegiataan CSR
sebesar 38%.

Berdasarkan hasil
statistik deskriptif,

analisis
variabel

10
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independen  ukuran  perusahaan
menunjukan nilai minimum sebesar
0,98, nilai maksimum 88,14, nilai
mean 12,3989 dan standar deviasi
sebesar 16,58421. Sedangkan rata —
rata ukuran perusahaan sebesar
12,3989 apabila di konversikan ke
dalam rupiah maka rata — rata ukuran
perusahaan yang dimiliki perusahaan
pertanian dan pertambangan sebesar
12,3989 triliun.
Berdasarkan hasil
statistik

0,17, nilai
mean 0,367

pertanian dan o-
36%. Nilai rata
menunjukan  baf
perusahaan pada
tahun telah meme'

rata

keselafu'h&m

Smirnov Z (1-Sample K-S). Adapun
hasil uji normalitas menggunakan uji
grafik histogram dan grafik normal
p-plot dapat dilihat dalam gambar 1
dan gambar 2. Grafik histogram
menunjukan bentuk yang simetris
tidak condong ke kiri atau ke kanan,
hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa residual telah terdistribusi
secara normal. Begitu pula dengan
grafik normal p — plot, titik titik
menyebar disekitar diagonal dan hal

G- J/l‘ I

Regreution Standardaec Reudaal

minimum proporsi
independen yaitu 36%.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi, variabel
dependen dan independen atau
keduanya mempunyai  distribusi
normal. Dalam pengujian ini,
menggunakan alat uji  grafik
histogram, grafik normal p-plot dan
non — parametic Kolmogorov -

i‘;‘a_&ﬂ AN

Gambar 2
Grafik Normal P - Plot

Normad PP Plot of Regression Standardized Residusl
Dapendent Variable: ETR

S
o
g 2 //,_:.\“
§ /
° /. o
/ot
u..a é u’»“d

s "
Observed Cum Prab
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Tabel 3
Hasil Uji One — Sample Kolmogorov
— Smirnov Test Sebelum Outlier

pajak telah terdistribusi

normal.

Secara

Tabel 4
Hasil Uji One — Sample Kolmogorov

Unstandardized — Smirnov Test Sesudah Outlier
Residual
N 80 Unstandardized
Normal Mean ,OOOOOOO Residual
Parameters®®  Std. Deviation ,08991390 N 74
Absolute 159 Normal Mean ,0000000
Most Extreme Positive 159 Parameters®? Std. Deviation ,07552074
Differences _ ' Most Extreme Absolute ,156
Negative -,117 Differences Positive ,156
Kolmogorov-Smirnov Z ; Negative -,083
. . Kolmogorov-Smirnov Z 1,342
Asymp. Sig. (2-tailed) 1«"":'535” | Asymp. Sig. (2-tailed) ,054
Sumber : Data Olah (&Sb M U}f&fw Data Olahan SPSS (2018)
Adapun rgm?%llitas ngan “ff
menggunakan 4 dji . Kolmg orom —,Ih /Uji Mu% 1o
smirnov dapdt! dilihat melélui tabel 8" "/ 1 efigujian ini  adalah
Hasil menunj anzhw ilai-Asymp, . untuk mengUji apakah dalam model
Sig. (2-tailed), 0,085 ku%ng dari * regresi. ditemukan adanya korelasi antar
yang mengindikasikan dafa__ el be@ feriabel independen).

tidak terdistribusi  secara -t
Menurut Ghoza 263&3:‘4';) ji%&%
normalitas tidak
diatasi  dengan
Metode Outlier ya
sebagian data yang be
2,56 sampai 2,56.
Dengan metode ou
diperolen data sebanyak 74 vyang
memenuhi  untuk dilakukan  uji
normalitas dan hasil menunjukan
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,054
yang mengindikasikan bahwa nilai
tersebut lebih dari 0,05, maka HO
diterima dan Ha ditolak sehingga
dapat dinyatakan bahwa variabel
likuiditas, leverage, corporate social
responsibility, ukuran perusahaan,
komisaris independen dan agresivitas

m

lakukan “outlier.
menghilangkan.

Medel y
‘t'?da terjae!:ja
\

‘t\variabel inde

rmal.
penuhi aka gg:l;ql

regresi g baik seharusnya

a korelasi di antara

yang dapat digunakan untuk mendeteksi

ada atau aknya multikolinearitas
/ del regresi, yaitu dengan

ai tolerance dan Variance

ada dil idalam
&S EmrARANS: /
pilation Factor (VIF) (Ghozali, 2006).

Hasil uji multikolinearitas dalam
penelitian ini dapat dilihat melalui
tabel 5. Berdasarkan tabel 5 hasil
perhitungan nilai tolerance dan nilai VIF
kelima variabel independen vyaitu
likuiditas, leverage, corporate social
responsibility, ukuran perusahaan dan
komisaris  independen  menunjukan
bahwa nilai tolerance yang diperoleh
diatas 0,1 dan nilai VIF dibawah 10
maka hasilnya tidak terjadi masalah
multikolinearitas, artinya model regresi
tersebut baik.

12
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Tabel 5
Hasil Uji Multikolinearitas
berdasarkan nilai tolerance dan nilai
VIF

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
LIQ 534 1,872
LEV ,501 1,996
1 CSR 7184 1,275
SIZE ,936 1,068
Kl ,954 1,048

a. Dependent Variable: ETR

Sumber ; Data Olahan SPSS (2@

QEI akl,n(a/’ \]tu

. dé'."am statu  model

menguji apa
regresi linie

sebelumnya (Ghozali, 210113) E
penelitian ini uj utb:lorebm ll'é'kykan
dengan melihat
(DW). Sebuah
terbebas dari
apabila nilai Durbin
berada diantara nila
bound) dan 4 — du. Hasl
autokorelasi dalam penelitian ini
dapat dilihat pada tabel 6.
Berdasarkan tabel tersebut
nilai Durbin — Watson (DW) yang
diperoleh adalah sebesar 2,093. Jika
dibandingkan dengan tabel Durbin —
Watson (DW) untuk alpha sebesar
5%, variabel independen sebanyak 5
(k=5) dan jumlah sampel sebanyak
74 data (n=74) maka diperoleh nilai
du sebesar 1,76943 dan nilai 4 — du
sebesar 2,23057. Dengan demikian,

t: dapat atakan

berdasarkan uji Durbin — Watson
hasil yang diperoleh yaitu 1,76943 <
2,093 < 2,23057, sehingga dapat
disimpulkan bahwa dalam model
regresi  tidak terdapat masalah
autokorelasi.

Tabel 6

Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

R | Adjusted | 5% E" | purbin-
et R Square | R Square i3 Watson
d g Estimate
1 ,4892 ,239 ,183 ,07825| 2,093

" Hl N/

ada” k elaéhbantara e

[ =
rpe,r)gamatan yang

ai Durbi s’orﬂ "\\heteroskedastls'

asalah  autokorelasi.

Watw R ﬁ\me%ros .’f astisitas

%
Uji Hetéﬁ edastisi
U@pter dastisitas bertujuan
Lptuk menguji apakah dalam model
r6§re5| terjadi- kefidaksamaan variansi
atu pengamatan ke
ain (Ghoazali, 2013).
nguji asumsi
penelitian ini
menggunakan grafik scatterplot dan uji

Glejser.

hasil uji
dengan
ggunakan  grafik  scatterplot

dapat dilihat pada gambar 3 yang
menunjukan bahwa titik — titik
residual tidak membentuk pola
tertentu dan menyebar secara acak di
atas maupun di bawah angka 0 pada
sumbu Y. Berdasarkan hasil tersebut
maka dapat diperoleh kesimpulan
bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas model
regresi.

Adapun hasil yang sama juga
ditunjukkan oleh pengujian dengan

pada

13
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menggunakan uji Glejser yang dapat

dilihat melalui tabel 7. Hasil
menunjukan  nilai probabilitas
signifikansi yang diperoleh oleh
seluruh variabel independen lebih
besar dari 0,05 yang
mengindikasikan ~ bahwa  model

regresi dalam penelitian ini terbebas
dari gangguan heteroskedastisitas.

Gambar 3
Hasil Uji Heteroskedastisita:

Regrensian Sautentaed Rendasl
i i i

), 7
Hasil Uji Heter
dengan Uji Glej

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B | Std. Error Beta

(Consta | ,106 ,043 2,475| ,016

nt)

LIQ -,008 ,004 -279 | -1,825( ,072
1 LEV ,025 ,043 ,091 576 567

CSR -,066 ,047 -178| -1,417| ,161

SIZE ,000 ,000 -,045| -391| ,697

Kl -,037 ,064 -,066 -577| 566

a. Dependent Variable: abresid

Sumber : Data Olahan SPSS (2018)

Pengujian Hipotesis
Analisis Regresi Berganda

Dalam penelitian ini, pengujian
hipotesis dilakukan dengan
menggunakan model analisis regresi
berganda untuk memperoleh gambaran
menyeluruh mengenai pengaruh variabel
likuiditas, leverage, corporate social
responsibility, ukuran perusahaan dan
komisaris independen terhadap
agresivitas pajak.

Tabel 8
Regresi Linier Berganda
er : Data Olahan SPSS (2018)

Coefficients?

andardized | Standardized
efficients Coefficients t Sig.
Error Beta

,073 2,957 | ,004
,007 -200| -1,385| ,171
,072 ,167 1,116 | ,269
,079 ,006 ,050 | ,960
,001 294 2,689| ,009
,108 169 | 1,561 ,123

ble: ETR

model penelitian regresi linear berganda
dan diperoleh persamaan regresi sebagai
berikut :

APit = ao + B1Liqit + p2Levit + BsCSRDI;t +

BaSizeit + PsKlit + eit

APi: = 0,215 - 0,010L.igit + 0,081 Levit +
0,004CSRDIit + 0,002Sizeit + 0,168K it

+ €it

Berdasarkan persamaan regresi

diatas  menunjukan  bahwa nilai

14
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konstanta yang diperoleh adalah sebesar menunjukan  bahwa kemampuan
0,215 hal ini mengindikasikan bahwa variabel — variabel independen dalam
apabila tidak ada likuiditas, leverage, menjelaskan variabel dependen amat
corporate social responsibility, ukuran terbatas. Sebaliknya nilai koefisien

perusaha}an dan kom!s:?lrls independen, determinasi yang mendekati satu
maka tingkat agresivitas perusahaan . .
menunjukan  bahwa variabel -

adalah sebesar 0,215. . . .
Koefisien  regresi likuiditas Va“atfe' mdependfen mer_nberlkan
sebesar - 0,010 menggambarkan bahwa hampir ~ semua informasi  yang
setiap kenaikan 1 satuan, maka likuiditas dibutuhkan  untuk  memprediksi
akan menurunkan agresivitas pajak variabel dependen. Dalam penelitian
sebesar 0,010. ini menggunakan variabel
Koefisien  regresi  leverage independen likuiditas, leverage,
sebesar 0,008 menggambar Aﬂ- orate social  responsibility,

setiap kenaikan 1 satuan, erusahaan dan komisaris

akan meningkatkan “paja[( @e Hasil uji koefisien
sebesar 0,008. 25 re dapat dilihat pada

{':' AdeSt SO
Koefisied * regresi ’pffrf)orate ‘
: | tabel 9 s ai'be
social  respofsibility. sebpsar %Qé.ﬂ_ i.,f/f “A
menggambarkan bahwa setlapxkﬁnah A

1 satuan, ?kécor'ﬁforate'-‘u soci
responsibility | = akan m

agresivitas pajak sebesar 0 Op4 \ s E
¥ . error
Koefisig :iegrqm /J'Elkuran RT3 Adjusted
- Of =W Mogel of the
perusahaan sebesar ZI ll \ uare | R Square
menggambarkan bahwa setiap kenaikan ] Al
1 satuan, maka uk perusahaan akan 239 183 07825

: 1
las pa1§ sebesar A bi.gedn
I
Dan koefisien regres m R =
independen sebesar 0, 168
menggambarkan bahwa setiap kenaikan
1 satuan, maka komisaris independen
akan meningkatkan agresivitas pajak Pada tabel 9 diatas, menunjukan
sebesar 0,168. bahwa R Square dan Adjusted R Square
. . o masing — masing memperoleh nilai
Uli Koefisien Determinasi sebesar 0,239 dan 0,183. Hal ini

Koefisien  determinasi  (R?) L .
digunakan untuk mengukur seberapa mengindikastkan  bahwa  variabel

Sumber : Data Olahan SPSS (2018)

jauh  kemampuan model  dalam dependen agresivitas pajak dapat
menerangkan  variasi variabel dijelaskan sebanyak 18,3% oleh
dependen (Ghozali, 2006). Nilai variabel  independen  (likuiditas,
koefisien determinasi adalah antara leverage, corporate social
nol dan satu. Nilai R? yang kecil responsibility, ukuran perusahaan
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dan komisaris independen).
Sedangkan sisanya sebesar 81,7%
dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak diamati dalam penelitian ini.
Hasil penelitian ini memiliki
Adjusted R Square lebih besar dari
penelitian yang dilakukan oleh Anita
M (2015) yang menunjukan hasil
Adjusted R Square sebesar 8,3%
serta Tiaras dan Wijaya (2015) yang
menunjukan hasil Adjusted R Square

diterima dan Ho di tolak. Artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara
satu variabel independen terhadap
variabel dependen. Dan jika nilai thiwng <
taper dan nilai signifikan t > 0,05 maka
Ha ditolak dan Ho di terima. Artinya satu
variabel independen tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen.

Hasil uji statistik t variabel
likuiditas, leverage, corporate social
responsibility, ukuran perusahaan

sebesar  9,2%. Rendahnya dan komisaris independen dapat
adjusted r square menunju at melalui tabel 10.
kemampuan varlabel a&gibM L F f f Tabel 10
independen elaskan I—(
variabel depe atas g}UJ efisien Regresi/Uji t
Nilai  yan dlpe_roleh d& Coefficients®
enelitian in |karé'nakan tandardized | Standardized
P .-j'.%del “Coefficients | Coefficients t Sig.
rendahnya k reIa.s_E'ant ; >
£ ; . StSError Beta
masing variabel indep dw : ____——(eons 715 073 2957| 004
variabel dependen. Hal" _"‘_._h tant)
dibuktikan de SI| dar.vﬁra,smg Lro NN 1Q ;;:%0 007 -200| -1,385| 171
— masing vari | |ndep den 2!% l”""\}., 1 Lev | | 072 167 1,116| 269
. l CSR 079 ,006| ,050| ,960

sebagian belum ‘mampu m udu un

. : ol SIZE ,001 294| 2,689 ,009
teorll_—_ tec_Jrl_ yang digunakan dalam 108 160| 1s61| 123
penelitian Ini. SE M ,f:l,. R Jtk\‘i(l%pende ariable: ETR

. . . #Data Olahan SPSS (2018)
Uji Koefisien RegreSIIUjl
Pengujian ini bertujuan untuk

menunjukan seberapa jauh pengaruh Pengaruh  Likuiditas  terhadap
satu  variabel independen  secara Agresivitas Pajak Perusahaan
individual dalam menerangkan variasi Berdasarkan tabel 10 dapat
variabel dependen. Uji t dilakukan dilihat bahwa variabel independen

dengan melihat nilai signifikasi masing
— masing variabel pada output hasil
regresi menggunakan SPSS dengan
significances level 0,05 (o = 5%). Uji
statisitik t dapat ditentukan dengan
melihat  nilai  thing  dan  nilai
signifikansinya yang terdapat pada tabel
coefficient. Jika nilai thiung > twer dan
nilai signifikan t < 0,05 maka Ha

likuiditas memiliki nilai thiung < tabel
yaitu 1,385 < 1,997 dan tingkat
signifikansi sebesar 0,171 > 0,05 yang
mengindikasikan bahwa Ha ditolak
dan Ho di terima, sehingga dapat
dikatakan bahwa likuiditas tidak
berpengaruh  secara  signifikan
terhadap agresivitas pajak. Hasil
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penelitian  ini  sesuai  dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Suyanto dan Supramono (2012) serta
penelitian Tiaras Dan Wijaya (2015).
Sebaliknya, penelitian ini tidak
konsisten dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Anita M (2015)
dan  Purwanto  (2016) yang
menyatakan bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara likuiditas
terhadap agresivitas pajak.

Tidak
hubungan I|kU|d|tas
terhadap tingkat ag *. itas
pada penelitian i isebabkan
karena ting l&gltq}/ pada
perusahaan ¢ e?fanl \ganl
pertambanga -reg sama\J:laI ini
dapat ditunju J@n gar} nilai d i devi
standar sebesar 1,67415 lebih k

dari rata — rata likuiditas pe Iu,saha

pertanian dan heﬁt&mbﬁngan ' tu-i
\ilai devﬁsl standar l

sebesar 2,1656.
yang lebih rend

tingkat likuiditas p
sama. Selain itu, rata g
perusahaan yang berada di kisaran
2,1656 menggambarkan bahwa
perusahaan  cenderung  menjaga
likuiditas pada angka tersebut yang
dapat diartikan bahwa perusahaan
memiliki kemampuan untuk
melunasi kewajiban jangka
pendeknya  termasuk  kewajiban
perpajakannya.  Karena  apabila
likuiditas suatu perusahaan semakin
tinggi maka uang tunai yang
menganggur juga semakin banyak
sehingga dianggap kurang produktif,

» ,’ negatif f@da

 penelitian initida

dan semakin rendahnya likuiditas
perusahaan ~ maka  kepercayaan
kreditur terkait pinjaman modal
semakin menurun. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tinggi rendahnya
likuiditas perusahaan tidak akan
mempengaruhi  tindakan  agresif
terhadap beban pajak yang harus
dibayar karena perusahaan
cenderung menjaga likuiditas pada
kondisi tertentu untuk meningkatkan
kepercayaan investor.

Penelitian ini juga
j hasil koefisien beta
enggambarkan bahwa
as memiliki pengaruh
agresivitas pajak.
tersebut maka
mendukung teori
ang menyatakan

varlabei J.ikm d

B;Brdasarka.nfi has

‘bahwa likuiditas' memiliki pengaruh

agresivitas pajak,

yang harus dibayar juga berkurang.
Ketidaksesuaian hasil penelitian ini
dengan teori yang digunakan
disebabkan  karena  perusahaan
dengan likuiditas rendah cenderung
lebih memilih mempertahankan arus
kasnya untuk membayar
kewajibannya daripada untuk
membayar biaya pajak sehingga
dapat dikatakan bahwa  tingkat
agresivitas pajak perusahaan akan
meningkat.

17

Pengaruh Likuiditas, Leverage, Corporate Social......

http://repository.unimus.ac.id/



http://repository.unimus.ac.id/

Pengaruh Leverage terhadap
Agresivitas Pajak Perusahaan
Pada tabel 10 juga dapat
dilihat bahwa variabel independen
leverage memiliki nilai thitung < ttapel
yaitu 1,116 < 1,997 dan tingkat
signifikansi sebesar 0,269 > 0,05
yang mengindikasikan bahwa Ha
ditolak dan Ho di terima, sehingga
dapat dikatakan bahwa leverage
tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap agresivitas pajak. Hasi
penelitian  ini  sesuai
penelitian yang dilakuka
M (2015) serta pen
: bal

Wijaya (20 . :
penelitian |n|&’
hasil penelitie yan@ dllakukan

onsist
Suyanto danfSupramono ' (2012). da
o (2016)._y

nya

Vil

penelitian
menyatakan '\ bahwa ' “terd:
pengaruh sign 'ika_u antEra J.eyerag
terhadap agresivitas paja \

Tidak signifikannya
hubungan perus—ﬁ'a"a"n

leverage
terhadap tingkat a
dapat disebabkan
leverage pada perusahaan pertanlan
dan pertambangan relatif sama. Hal
ini dapat ditunjukan dengan nilai
deviasi standar sebesar 0,17923 lebih
kecil dari rata rata leverage
perusahaan pertanian dan
pertambangan yaitu sebesar 0,4013.
Nilai deviasi standar yang lebih
rendah dari nilai rata — rata dapat
mengindikasikan  bahwa  tingkat
leverage perusahaan relatif sama.
Selain itu, tinggi rendahnya leverage
perusahaan tidak akan

Aonoa

"\ ;\dlbayar
/"‘r (] l \\menambah uta

mempengaruhi  tindakan  agresif
terhadap beban pajak yang harus
dibayar karena perusahaan
cenderung menjaga hubungan baik
dengan investor melalui penyajian
laba kena pajak yang selalu stabil
sehingga kepercayaan investor tetap
terjaga.

Penelitian ini juga
menunjukan hasil koefisien beta
positif yang menggambarkan bahwa
ariabel leverage memiliki pengaruh

Bisrg 3 hasil tersebut maka
pene‘? endukung teori trade
off yang'}hen atakan bahwa leverage
,,f memiliki -pbng positif terhadap
agréswnas,pajak Jimana perusahaan
cenderung akan memanfaatkan utang
—.y,ang dimiliki untuk meminimalkan

bl:_b\an pajak phaS|Ian yang harus

epa perusahaan yang

g akan mendapatkan
paj berupa potongan atas
injaman. Sehingga
an  dengan beban pajak

Ji-dapat melakukan penghematan
dengan cara menambah utang
perusahaan. Kesesuaian hasil
penelitian ini dengan teori yang
digunakan  membuktikan  bahwa
hampir  keseluruhan  perusahaan
disektor pertanian dan pertambangan
lebih  memilih untuk menambah
utang sebagai pendanaan operasional
perusahaan karena insentif pajak
yang diperoleh.

insentif

Pengaruh CSR terhadap Agresivitas
Pajak Perusahaan
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Pada tabel 10 juga dapat
dilihat bahwa variabel independen
corporate  social  responsibility
memiliki nilai thitung < trapel Yaitu
0,060 < 1,997 dan tingkat
signifikansi sebesar 0,960 > 0,05
yang mengindikasikan bahwa Ha
ditolak dan Ho di terima, sehingga
dapat dikatakan bahwa corporate
social responsibility tidak
berpengaruh  secara  signifikan
terhadap agresivitas pajak Hasi
penelitian  ini

tidak  konsiste hasil
penelitian

Hidayati (

q_lakuk:l/

social  resp >\5|b lj,|ty II .téhadap
agresivitas pajak N\

Tidak signifikannya
hubungan corporate social
responsibility perusahaa
tingkat agresivitas “pa
disebabkan juga karena
pengungkapan CSR pada perusahaan
pertanian dan pertambangan yang
relatif sama dengan melihat hasil
analisa statistik  deskriptif yang
menunjukan bahwa nilai deviasi
standar sebesar 0,13026 lebih kecil
dari rata — rata corporate social
responsibility perusahaan pertanian
dan pertambangan vyaitu sebesar
0,3877. Nilai deviasi standar yang
lebih rendah dari nilai rata — rata
dapat  mengindikasikan  bahwa

/(Amta I\/ZZ 1

/e h:eh
0 4 ) -
17) ""dan LY A Peneﬂllan

/A f|i"‘it

tingkat corporate social
responsibility  perusahaan relatif
sama. Selain itu, tinggi rendahnya
pengungkapan  corporate  social
responsibility perusahaan tidak akan
mempengaruhi  tindakan  agresif
terhadap beban pajak yang harus
dibayar karena informasi CSR yang
disajikan oleh perusahaan belum
tentu  sesuai  dengan  kondisi
sebenarnya, hanya sekedar untuk
memenuhi ketentuan publikasi yang

periode pengamatan
a setiap tahunnya

ini juga
koefisien beta
jgambarkan bahwa
grporate social
respon5|b|ﬁ® emiliki  pengaruh
positif- terhadap agresivitas pajak.
Berdasarkan = hasil tersebut maka
elltlan ni  mendukung teori
yang menyatakan bahwa
, social responsibility
memiliki pengaruh positif terhadap
agresivitas pajak, dimana perusahaan
cenderung akan memanfaatkan biaya
pengungkapan CSR selain untuk
memulihkan  pandangan  negatif
masyarakat terhadap perusahaan
namun juga untuk meminimalkan
laba kena pajak sehingga beban
pajak yang dikeluarkan oleh
perusahaan rendah. Kesesuaian hasil
penelitian ini dengan teori yang
digunakan  membuktikan  bahwa
perusahaan disektor pertanian dan
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pertambangan melakukan
pengungkapan  corporate  social
responsibility untuk menjaga
legitimasinya dengan masyarakat.

Pengaruh Ukuran Perusahaan
terhadap Agresivitas Pajak
Perusahaan

Berdasarkan hasil uji
koefisien regresi pada tabel 10
menunjukan bahwa variabel
independen  ukuran perusahaan

memiliki nilai thiung > trapel
2689 > 1997 da
signifikansi sebesar 0

diterima dan
dapat dikat@
perusahaan 'berﬁengaruh\\:g ara
signifikan te ?daﬁgrerglwta'&paj
Hasil penelitian*ini  sesuai_dent
penelitian yan \. iIakukan.oIeI;;Tla
dan Wijaya i
penelitian ini tida
hasil penelitian
Anita M (2015)

ang dllakukan oleh

berpengaruh signifl a

agresivitas pajak. Da am
penelitiannya tidak berpengaruhnya
variabel ini dikarenakan membayar
pajak adalah kewajiban perusahaan,
sehingga baik perusahaan kecil
maupun besar akan selalu dikejar
fiskus apabila melanggar ketentuan
perpajakan.  Oleh  karena itu,
pandangan  mengenai  pengaruh
ukuran perusahaan terhadap
manajemen pajak tidak dimanfaatkan
oleh perusahaan.

an "'bahwa UR\{I;'an'ihu

015). | Sebalik
konsis nde%nﬂ

Penelitian ini juga
menunjukan hasil koefisien beta
positif yang menggambarkan bahwa
variabel ukuran perusahaan memiliki
pengaruh positif terhadap agresivitas
pajak. Berdasarkan hasil tersebut
maka penelitian ini mendukung teori
kekuasaan politik yang menyatakan
bahwa perusahaan besar dengan
sumber daya yang dimilikinya akan
lebih mudah untuk mempengaruhi
peraturan pemerintah dan melakukan

dan Ardiana, 2016).

pasil  penelitian ini
dengan teoriih, yang digunakan
bukt Pahwa perusahaan
ktor nertanian dan pertambangan
total aset besar,
I yang besar serta
daya yang lebih

"‘\\unggul akan memanfaatkan sumber

untuk menekan beban
arus dibayar dengan
an celah dari peraturan
yang berlaku secara legal.

daya yang ada

Pengaruh
terhadap
Perusahaan

Berdasarkan hasil uji
koefisien regresi pada tabel 10
menunjukan bahwa variabel
independen komisaris independen
memiliki nilai thiung < taper  Yaitu
1561 < 1,997 dan tingkat
signifikansi sebesar 0,123 > 0,05
yang mengindikasikan bahwa Ha
ditolak dan Ho di terima, sehingga
dapat dikatakan bahwa komisaris

Komisaris  Independen
Agresivitas Pajak

20

Pengaruh Likuiditas, Leverage, Corporate Social......

http://repository.unimus.ac.id/



http://repository.unimus.ac.id/

independen tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap agresivitas pajak.
Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Tiaras
dan Wijaya (2015) dan penelitian
Hidayati (2017). Sebaliknya,
penelitian ini tidak konsisten dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Suyanto dan Supramono (2012) yang
menyatakan bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara proporsi
komisaris  independen  terhadap
agresivitas pajak.

Tidak
hubungan
independen
agresivitas paje
juga karena
independen

relatif sama qngan melihat ha
analisa  statistik J’eskhptlf y Jng
menunjukan bahwa nilai . d fasi
standar sebesar 0,08694 lebih kecil
dari rata — rata komisaris mdependen
perusahaan pe
pertambangan yaitu sebesa
Nilai deviasi standar yang Ieblh
rendah dari nilai rata — rata dapat
mengindikasikan  bahwa  tingkat
proporsi  komisaris  independen
perusahaan relatif sama. Selain itu,
banyak sedikitnya proporsi komisaris
independen yang dimiliki tidak
mampu  memberikan  pengaruh
terhadap tindakan agresivitas pajak
yang terjadi di perusahaan. Hal ini
dikarenakan selain komisaris
independen diangkat karena keahlian
dan pengalamannya serta memiliki

& ian Erﬂaﬂﬁhﬁr OI'SI

peran dalam fungsi monitoring dan
implementasi  kebijakan  direksi,
komisaris independen juga memiliki
keterbatasan ~ dalam  menangani
masalah  yang dihadapi  oleh
organisasi karena kurangnya
informasi yang diperoleh, sehingga
komisaris independen tidak bisa
melakukan analisis secara lengkap
dan mandiri (Muntoro, 2006 dalam
Hidayati, 2017). Tidak adanya
pengaruh  komisaris  independen
alam penelitian ini  menunjukan
I bahwa komisaris independen
pampu melaksanakan
penga n-secara efektif. Di sisi
lain gfﬂ penambahan  atau

pen urangaﬂ anggota dewan
@ isaris '§;,nya,' untuk memenuhi

“'ata -

rﬁ‘depende

1"\.\dan pertambangan  yang  sudah

memenuhi ke
puktikan bahwa jumlah
isaris independen tidak
berpenga signifikan  terhadap

anajemen perusahaan khususnya
dalam hal agresivitas pajak.

Penelitian ini juga
menunjukan hasil koefisien beta
positif yang menggambarkan bahwa
variabel ~ komisaris  independen
memiliki pengaruh positif terhadap
agresivitas pajak. Berdasarkan hasil
tersebut maka penelitian ini tidak
mendukung  teori agensi  yang
menyatakan bahwa komisaris
independen  memiliki  pengaruh
negatif terhadap agresivitas pajak,
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dimana jumlah komisaris independen

yang besar diharapkan mampu
mengawasi manajemen untuk
menjalankan ~ perusahaan  sesuai

dengan peraturan yang ada tanpa

merugikan perusahaan.
Ketidaksesuaian hasil penelitian ini
dengan teori yang digunakan
membuktikan ~ bahwa  besarnya

jumlah komisaris independen dapat
memicu terjadinya asimetris
informasi. Dimana adanya asimetsi

Hal ini sep
perpajakan
yang dilak
untuk  me
kena pajak
beban pajak
perusahaan se
2015).

penqguna

n.fgleh]k‘ ma
3 |pT.la5| e
bih renéah sefﬁ‘n

Uji Statistik F/Uji Ke

Pengujian ini
menunjukan apakah sem a variab
independen yang dimasukkan dalam
model penelitian mempunyai pengaruh
secara bersama — sama terhadap
variabel dependen dengan tingkat
signifikasi sebesar 5 %. Uji statisitik
F dapat ditentukan dengan melihat
nilai  F hitung atau nilai
signifikansinya yang terdapat pada
tabel ANOVA. Jika nilai signifikan F
< 0,05 dan nilai Fhitung > Ftaber maka
Ha diterima dan Ho di tolak. Artinya
terdapat pengaruh yang signifikan

Self esmént sy§él’n '”ff"

enden aitu
dltaffggung - \ asul 1%1

: eCII\Nunga-I ll.-

o AW

antara semua variabel independen
terhadap variabel dependen. Dan jika
nilai signifikan F > 0,05 dan nilai
Fhitung < Franel maka Ha ditolak dan Ho
diterima. Artinya semua variabel
independen  tidak  berpengaruh
terhadap variabel dependen.

Hasil uji statistik F dapat
dilihat melalui tabel 11 vyang
menunjukan bahwa nilai Fhiung >
Frabel Yaitu 4,267 > 2,37 dan nilai
probabilitas yang diperoleh adalah
0,05 yang artinya Ha
Ho ditolak. Sehingga

9 Ikan bahwa variabel
independen yaitu likuiditas, leverage,
corporaté::‘ S0 responsibility,
Man pendsah dan komisaris
mdependenI" secara simultan

engaru rhadap  variabel

agresivitas pajak.
ini  mendukung

penelltlan Anita M (2015) yang
menunjukal bahwa likuiditas,
leverage, corporate social

ity, dan ukuran
perusah secara simultan
berpengaruh terhadap  variabel

dependen yaitu agresivitas pajak.

Tabel 11
Hasil uji statistik F
ANOVA?
Model Sumof | e | Mean o g
Squares Square
Regression 131 5 ,026 | 4,267 | ,002°
1 Residual 416 | 68 ,006
Total 547 73

a. Dependent Variable: ETR

b. Predictors: (Constant), KI, LEV, SIZE, CSR, LIQ

Sumber : Data Olahan SPSS (2018)
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(ETR). Hasil yang sama juga

PENUTUP ditemukan dalam penelitian yang
Kesimpulan dilakukan oleh Tiaras dan Wijaya
Berdasarkan data yang (2015).
dikumpulkan, hasil pengujian yang telah 5. Komisaris independen yang diukur
dilakukan dan pembahasan padg ba_b dengan menggunakan perbandingan
sebelumnya, maka dapat diambil jumlah  komisaris  independen
kesimpulan sebagai berikut : dengan jumlah dewan komisaris
1. Likuiditas yang diukur dengan menunjukan hasil tidak
menggunakan _rasi_o_ lancar - tidak berpengaruh signifikan terhadap
berpe_ng_jaruh _5|gn|f|kan terhadap agresivitas pajak perusahaan yang
agresivitas pajak perusahaan yang diukur dengan Effective Tax Ratio

diukur dengan Effective Tax Ratio
(ETR). Hasil yang samé
ditemukan dalam pe

(ETR). Hasil yang sama juga
. ditemukan dalam penelitian yang

= yanql UJ[ akukan oleh Tiaras dan Wijaya
dilakukan oIeh rf&‘:’dan ‘4 15), dan penelitian Hidayati
Supramono (20 ﬁ#’a penelitian
Tiaras Dan Wijay: @015)

an ""-.dluku rll.||||I d -
o lutf, e

ini adalah sebesar

menggunakan 4@5'0 ut i mengindikasikan
berpengafuh signifikan "= bahwa 3 vafiabel dependen
agresivita§ ‘pajak pe Usi_ - ajak dapat dijelaskan
diukur dengan Effecilve Tax R  sebanyak 18,3% oleh variabel
(ETR). f;fng ‘s jug '. "\mdep n' (likuiditas, leverage,
ditemukan litian gj 11‘ corporate © social  responsibility,
dilakukan ole Amtaﬁ% 5)l ukUran perusahaan dan komisaris
serta penelitia TN independen). Sedangkan sisanya
(2015). \ 81,7% dijelaskan oleh
Corporate  socia abel lain yang tidak diamati
(CSR)  vyang U penelitian ini.

menggunakan  Corporate a

responsibility  Disclosure  Index Keterbatasan

(CSRDI) tidak berpengaruh Adapun beberapa keterbatasan yang

signifikan  terhadap  agresivitas dialami oleh peneliti serta dapat menjadi
pajak perusahaan yang  diukur bahan pertimbangan bagi peneliti
dengan Effective Tax Ratio (ETR) selanjutnya diantaranya, sebagai berikut
Hasil yang sama juga ditemukan : .

dalam penelitian yang dilakukan 1. Penelitian ini hanya menggunakan

oleh Anita M (2015). sampe_l penelitian  di  sektor
pertanian ~ dan  pertambangan,

sehingga hasil yang diperoleh
masih belum mampu
menggambarkan tingkat agresivitas
pajak badan yang ada di Indonesia.

Ukuran perusahaan yang diukur
dengan menggunakan total aset
berpengaruh signifikan terhadap
agresivitas pajak perusahaan yang
diukur dengan Effective Tax Ratio
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ajukan untuk
selanjutnya
terutama  unt
agresivitas pajak
sebagai berikut :

1.

Periode penelitian hanya
menggunakan 5 tahun pengamatan
dari 2012 hingga 2016, karena
untuk tahun 2017 perusahaan yang
terdaftar di BEI secara keseluruhan
belum menerbitkan annual report,
sehingga hasil yang diperoleh
kurang menggambarkan kondisi
saat ini.

Penelitian ini kurang maksimal
dalam mengidentifikasi hubungan
variabel independen yang
kemungkinan memiliki pengaruit
besar terhadap variabel
sehingga hasil
diperoleh terds
variabel

membukti

'ﬂ%bberapa
b&lu mampu
| 'yang

a \‘}1 1
Adapun Sai an—yangTdapat en

0 e-rltlan —'Wh
bldang i‘l p%

e|l

Bagi penel

rMUH
A N
% 2
lL, DAFTAR@JST

ipapa mj an pustaka
‘ ~ gu & @duuah M_Faisal.

an selanjutnya.
' RANG

sehingga  lebih  akurat  dan
mencerminkan kondisi saat ini.

Disarankan pada penelitian
selanjutnya yang serupa agar
menambahkan variabel independen
atau variabel kontrol lainnya yang
mungkin  dapat mempengaruhi
agresivitas pajak perusahaan agar
hasil yang diperoleh lebih akurat,
seperti  kompensasi rugi fiskal,
proporsi Good Corporate
Governance (GCG) selain
komisaris independen (kepemilikan
institusional, kepemilikan
: ajerlal kualitas audit, komite
au karakter eksekutif) dan

2002. Dasar — Dasar
euangan. Malang :
Universitas

an Estralita Trisnawati.

ri. 2015. “Pengaruh Corporate

R\ oo o |
sampel perusahaan ‘di sektor M, - o
' Social Responsibility, Leverage,

atau mengambil dar
sektor usaha yang terdaftar d| BEI
supaya memperoleh hasil yang
lebih valid dan dapat
digeneralisasikan.

Disarankan untuk penelitian
selanjutnya supaya menambahkan
periode pengamatan serta
menggunakan tahun terbaru sebab
semakin lama dan baru interval
waktu pengamatan maka semakin
besar pula kesempatan untuk
memperolen data yang handal

Likuiditas dan Ukuran Perusahaan
terhadap Agresivitas Pajak” dalam
Jom FEKON Volume 2 Nomor 2.
Pekanbaru : Fakultas Ekonomi
Universitas Riau

BeritaSatu. 2010. “Empat Kasus Pajak Besar

Grup Bakrie.”
http /lwww.beritasatu.com/ekonomi
/10707-empat-kasus-pajak-besar-
grup-bakrie.ntml  (diakses pada
tanggal 30 Mei 2018 pukul 15.52
WIB)
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